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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan 
terhadap harga saham baik itu secara simultan maupun secara parsial. Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian kuantitatif kausal. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan objek yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, dan harga saham. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah pencatatan dokumen kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa (1) 
profitabilitas dan ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap harga saham. (2) 
profitabilitas tidak ada pengaruh terhadap harga saham. (3) ukuran perusahaan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap harga saham.  
 
Kata Kunci: profitabilitas, ukuran perusahaan, harga saham 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of profitability and company size on stock prices either 
simultaneously or partially. This study uses a causal quantitative research design. The subjects used 
in this study were transportation sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange with 
the objects used in this study namely profitability, company size, and stock prices. The data collection 
method used was document recording and then analyzed using multiple linear regression analysis. 
The results of this study show that (1) profitability and company size significantly influence stock 
prices. (2) profitability has no effect on stock prices. (3) company size has a positive and significant 
effect on stock prices. 
 
Keywords: profitability, company size, stock price 
 

1. Pendahuluan 
Di era globalisasi saat ini sangatlah memerlukan sebuah sarana yang mampu 

memberikan kabar bagi pihak-pihak yang berhubungan untuk menjalankan jual beli saham di 
dalam bursa efek. Bursa efek yakni wadah tempat bertemunya para broker dan dealer untuk 
menjalankan jual beli efek (Saham dan Obligasi). Bursa efek juga sarana yang menciptakan 
sebuah pasar semu dimana para pihak pertama dan kedua bisa menjalankan transaksi 
tanpa seharusnya berjumpa secara segera dan mereka bisa mengerjakannya melalui pihak 
ke tiga yakni bursa efek. Di dalam bursa efek, kita juga bisa mengenal kondisi sebuah 
saham dan tawaran harga saham hal yang demikian. Harga saham tercipta jika adanya 
transaksi para pelaku pasar di pasar modal. Harga saham ialah refleksi terhadap kinerja 
perusahaan. Apabila kinerja suatu perusahaan baik, penanam saham juga tertarik membeli 
saham perusahaan terkait 

Menurut Sartono (2001) bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 
Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2009) bahwa profitabilitas adalah salah satu 
indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Sehingga makin 
tinggi laba profit yang diharapkan maka perusahaan akan mampu bertahan hidup, tumbuh 
dan berkembang serta tangguh menghadapi persaingan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2012). Faktor penyebab turunnya 
profitabilitas adalah Jika suatu perusahaan pembiayaan yang besar dalam menjalankan 
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usahanya yang dapat mengakibatkan penurunan laba bersih suatu usaha. Profitabilitus 
diukur dengan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan bagi semua investor. Selain memperhatikan efekitvitas 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan, manajemen juga harus memperhatikan modal 
kerja yang digunakan untuk mendukung kegiatan perusahaan. 

Rasio profitabilitas pada penelitian ini diukur memakai ROE. Menurut Brigham & 
Houston (2010) berpendapat bahwa: “Pengertian Return on Equity adalah menjelaskan 
bahwa “pengembalian atas ekuitas biasa (ROE) merupakan rasio laba bersih terhadap 
ekuitas biasa yang mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa.” 
Kasmir (2012) Return on Equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri, sedangkan menurut Fahmi (2012) Return on Equity (ROE) 
adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas 
yang dimiliki. Penelitian Sondakh et al (2015) mengemukakan bahwa “Return on Equity 
(ROE) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham”.  

Peningkatan harga saham juga disebabkan oleh ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan yang besar dapat memberi informasi lebih ke penanam saham sewaktu 
memutuskan untuk berinvestasi. Jika terdapat informasi yang lebih banyak mengenai ukuran 
perusahaan, sehingga harga saham dapat meningkat (Ang Robert, 1997). Ukuran 
perusahaan diukur memakai logaritma natural dari total aset dikarenakan besar aset 
perusahaan merupakan cerminan kekayaan dan sumber daya perusahaan. Bagi investor, 
ukuran perusahaan penting diperhatikan karena dari sinilah dapat dinilai kinerja perusahaan. 
Perusahaan dengan kinerja yang baik menyebabkan perusahaan semakin besar. Semakin 
besarnya perusahaan akan memudahkan untuk memperoleh sumber informasi dari luar 
dibanding perusahaan kecil. Informasi- informasi yang diperoleh akan memudahkan 
perusahaan untuk bersaing di pasar dan tidak mudah terkena isu fluktuasi ekonomi sehingga 
tidak mempengaruhi harga sahamnya di pasar akan turun dan kelangsungan hidup 
perusahaan akan terjaga. Susanto (2012) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh individu terhadap harga saham. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Silalahi & Sembiring (2020) mengatakan bahwa harga saham dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh ukuran perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ayu Sri Mahatma Dewi dan Ary Wirajaya (2013) menunjukkan bahwa struktur modal 
berpengaruh negatif dan signifikan pada nilai perusahaan, serta profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan pada nilai perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada 
nilai perusahaan. 

Penelitian ini diaplikasikan pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Pemilihan perusahaan ini dikarenakan pada periode 
2019-2021 perusahaan sub sektor transportasi mengalami fluktuasi. Pada sub sektor 
transportasi rasio profitabilitas, ukuran perusahaan dan harga sahamnya tiap tahunnya 
mengalami fluktuasi.  

Tahun 2020 prfitabilitas pada perusahaan Jaya Trishindo Tbk, mengalami perurunan 
sebesar 12,68%, namun harga saham dari perusahaan Jaya Trishindo Tbk malah mengaami 
peningkatan sebesar Rp 6 atau sebesar 3%. Pada tahun 2021 profitabilitas perusahan Jaya 
Trishindo Tbk mengalami penurunan sebesar 2,56% namun harga saham dari perusahaan 
Jaya Trishindo Tbk mengalami peningkatan sebesar 51%. Pada perusahaan Eka Sari 
Lorena Transportasi Tbk, profitabilitas pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 
16,55%, namun harga saham dari perusahaan Eka Sari Lorena Transportasi Tbk malah 
mengalami peningkatan sebesar 69 atau 53%. Hal terkait tidaklah sesuai dengan teori 
Nurhasanah (2014) apabila ROE semakin tinggi, maka suatu perusahaan memiliki peluang 
untuk memberikan pendapatan yang besar bagi para pemegang saham. Apabila perusahaan 
dapat menghasilkan laba yang tinggi, maka permintaan akan saham akan meningkat dan 
selanjutnya akan berdampak pada meningkatnya harga saham perusahaan. Pengaruh 
profitabilitas didukung oleh teori sinyal, karena profitabilitas dianggap memberi sebuah sinyal 
bagi investor untuk melakukan investasi. Ini menyebabkan permintaan pada saham 
perusahaan terus naik serta otomatis akan meningkatkan harga sahamnya. Hal tersebut 
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selaras dengan hasil penelitian Alamsyah (2019) yang menemukan bahwasanya 
perusahaan yang memiliki aset tinggi mempunyai kemampuan untuk melunasi hutangnya 
dan memiliki struktur pendanaan yang kuat. Hal ini menyebabkan investor berkeinginan 
melakukan pembelian saham yang nantinya dapat meningkatkan harga saham. 

Pada tahun 2021 perusahaan Jaya Trishindo Tbk mengalami penurunan ukuran 
perusahaan sebersar 0,11. Namun harga saham dari perusahaan Jaya Trishindo Tbk 
mengalami peningkatan sebesar 110 atau sekitar 51% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 
2020 ukuran perusahaan pada Eka Sari Lorena transportasi Tbk mengalami penurunan 
sebesar 10,11 dari tahun sebelumnya namun harga sahamnya mengalami peningkatan 
sebesar 69 atau 53% dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2021 perusahaan Eka Sari 
Lorena transportasi Tbk mengalami penurunan sebesar 0,12 namun harga sahamnya naik 
sebesar 1%. Pada perusahaan Express Transindo Utama Tbk dari tahun 2020-2021 terus 
mengalami penurunan ukuran perusahaan, namun harga saham dari perusahaan tersebut 
sama sekali tidak mengalami penurunan maupun peningkatan. Hal ini tidak selaras dengan 
teori Ang, Robert (1997) yang mana ukuran perusahaan besar dapat memberi informasi 
lebih ke penanam saham ketika ingin memilih keputusan berinvestasi pada perusahaan 
terkait. Jika terdapat informasi lebih tentang ukuran perusahaan, harga saham juga 
bertambah. Dan juga berdasarkan signalling theory ukuran perusahaan akan menjadi sinyal 
bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Sehingga akan meningkatkan 
nilai suatu perusahaan. Hal tersebut selaras dengan penelitian Mentari (2015) dimana 
perusahaan berukuran besar pasti mempunyai kinerja yang bagus dan aset yang besar. Ini 
akan memberikan daya tarik kepada penanam saham untuk membeli saham yang 
menyebabkan harga saham juga mengingkat. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui 
bahwa adanya ketidaksesuaian antara teori dengan beberapa data yang diperoleh, oleh 
karena itu diajukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (BEI)”. Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tahun 2019 sampai 
dengan tahun 2021 berdasarkan laporan keuangan tahunan. Berdasarkan uraian latar 
belakang diatas maka dapat diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 1). 
Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021? 2) Bagaimana 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021?  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh sebagai berikut: 1) Untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan sub 
sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. 
 
Hubungan Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham 

Harga saham di pasar modal selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 
perubahan harga saham tersebut dipengaruhi oleh banyak hal, Alwi (2003) berpendapat 
bahwa salah faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham adalah pengumuman 
laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiskal dan 
setelah akhir tahun fiskal, Earning Per Share (EPS) dan Dividen Per Share (DPS), price 
earning ratio, net profit margin, Return On Assets (ROA). Syamsudin (2000) menyatakan jika 
perusahaan beroperasi pada tingkatan aset yang tinggi maka mempunyai tingkat profitabilitas 
yang tinggi. Perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi, pastinya akan menarik 
penanam saham agar menanam modal di perusahaan yang bisa meningkatkan harga 
sahamnya. Semakin besar ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari total aktiva maka 
harga saham perusahaan akan semakin tinggi, sedangkan jika ukuran perusahaan semakin 
kecil maka harga saham perusahaan akan semakin rendah (Edward et al dalam Sofilda dan 
Subaedi, 2006). Hal terkait sejalan dengan penelitian Putranto & Darmawan (2018) yang 
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menyatakan ukuran perusahaan serta rasio profitabilitas bersama-sama mampu 
memengaruhi harga saham. 
H1: Ada pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada sub 

sektor transportasi yang terdaftar di BEI. 

Hubungan Profitabilitas terhadap Harga Saham 
Return on equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba perusahaan. Menurut Kasmir (2014) “Semakin tinggi angka return on equity (ROE) 
suatu perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan yang ditunjukkan dengan meningkatnya 
laba yang dihasilkan perusahaan”. Jadi perusahaan yang memiliki ROE yang tinggi akan 
memberikan pengaruh positif bagi investor untuk memburu saham perusahaan tersebut dan 
tentu saja harga sahamnya akan meningkat pula. (Wisnu Haryo Pramudya, Slamet 
Herutono, Ani Sri Murwani Kumara Kapti, 2022) profitabilitas mempengaruhi harga saham 
terdukung, dimana semakin tinggi profitabilitasnya akan mempengaruhi keputusan 
berinvestasi. Menurut Zaki et al. (2017), yang mana peningkatan laba mengakibatkan 
tingginya harga saham, Menurut Putranto dan Darmawan (2018), kenaikan laba 
mengakibatkan harga sahamnya tinggi. Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan 
profitabilitas yang tinggi maka harga saham tinggi begitu juga profitabilitas rendah maka 
harga saham rendah. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Saprudin (2019) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga 
saham. Penelitian yang lain yang sama adalah peelitian yang dilakukan oleh Arifin dan 
Agustami (2016) yang meneliti tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio 
pasar, dan ukuran perusahaan terhadap harga saham. Mengatakan bahwa, variabel 
profitabilitas yang diproksikan dengan return on equity memiliki pengaruh positif terhadap 
harga saham. Sedangkan dari penelitian Khoiriyah (2018) variabel Return On Equity secara 
parsial juga berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
H2: Ada pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada sub sektor transportasi yang 

terdaftar di BEI. 

Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham 
Menurut Alamsyah (2019) Semakin besar perusahaan maka semakin besar invtestor 

untuk menanamkan sahamnya di bandingkan perusahaan kecil. Alamsyah (2019) Semakin 
besar perusahaan maka semakin besar invtestor untuk menanamkan sahamnya di 
bandingkan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan yang besar biasanya mampu memberikan 
informasi lebih pada penanam saham ketika mengambil keputusan berinvestasi di 
perusahaan tersebut. Jika terdapat informasi yang lebih banyak mengenai ukuran 
perusahaan, harga saham juga meningkat (Ang, 1997). Hal ini selaras dengan penelitian 
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukarno et al. (2020) yang mana 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga saham, berarti semakin besar 
ukuran perusahaan maka harga saham suatu perusahaan menjadi semakin tinggi. Hasil 
penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Viandita et al., 2013) dan (Silalahi & Sembiring, 
2020) mengatakan bahwa harga saham dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
ukuran perusahaan. 
H3: Ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada sub sektor transportasi 

yang terdaftar di BEI. 

2. Metode 
Penelitian ini memakai desain kuantitatif kausal. Sugiyono (2013) memaparkan 

penelitian kausal ialah penelitian yang melakukan analisis hubungan satu variabel dan 
variabel lain yang memiliki hubungan sebab akibat. Desain penelitian kuantitatif kausal 
menggunakan langkah-langkah yaitu (1) perumusan masalah, (2) mengkaji teori, (3) 
perumusan hipotesis, (4) pengumpulan data, (5) penganalisisan data, serta (6) membuat 
simpulan serta saran (Sugiyono, 2013). Penelitian ini variabel bebasnya yaitu profitabilitas 
(X1) serta ukuran perusahaan (X2), sedangkan variabel terikat (dependent) yang digunakan 
yakni harga saham (Y) pada sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI 2019-2021. 
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Subjek penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor transportasi tahun 2019-2021, 
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2) dan 
harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia. 

Populasi dan Sampel Penelitian Menurut Sugiyono (2011) populasi dapat diartikan 
sebagai suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang memiliki kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian dan ditarik kesimpulan. Populasi 
yang kurang dari 100, maka tidak menggunakan sampel. Sehingga dalam penelitian ini 
digunakan penelitian populasi dengan menggunakan perusahaan yang terdapat pada sub 
sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh 12 perusahaan transportasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 

Data yang dipakai di penelitian ini ialah data sekunder. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencatatan dokumen. Pencatatan dokumen 
merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti pada laporan keunagan dan laporan tahunan untuk 
memperoleh hasil perhitungan profitabilitas dan ukuran perusahaan pada perusahaan sub 
sektor transpotrtasi tahun 2019-2021 yang diakses melalui website resmi Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id). Membaca buku, jurnal, maupun skripsi juga dilakukan guna 
memperoleh informasi terkait masalah yang akan diteliti. 

Metode analisis data yang dipakai yakni analisis kuantitatif. Analisis tersebut ialah 
penganalisaan data memakai rumus-rumus statistik yakni analisis regresi berganda dimana 
data diolah memakai SPPS 23 for windows. Teknik analisis data memakai analisis regresi 
linier berganda karena berdasarkan paradigma yang diduga tidak ada keterkaitan atau 
korelasi antar variabel bebas. Sebelum data diolah ke analisis regresi linier berganda, 
haruslah diuji memakai uji asumsi klasik, karena syarat analisis regresi linier berganda yakni 
terbebas dari asumsi-asumsi klasik. 

Sebelum melaksanakan pengujian terhadap hipotesisnya, hal yang harus 
dilaksanakan terlebih dahulu ialah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas dilakukan untuk 
melihat apakah dalam model regresi, variabel bebas dan terikatnya memiliki distribusi normal 
atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
maka model regresi memenuhi uji normalitas. Model uji normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov a taupun dengan melihat penyebaran normal 
probability plot. Lalu pengujian multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasnya. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya dengan melihat nilai Varian 
Inflaction Faktor (VIF). Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 
maka tidak terjadi multikolinearitas pada data. Selanjutanya pengujian heterokadastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual dari pengamatan lain. Model regresi yang baik tidak akan terjadi heterokedastisitas 
dengan dasar pengambilan keputusan jika pola tertentu pada titik-titik yang ada tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka tidak terjadi heterokedastisitas. Serta Uji 
autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya (t-1). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
uji Durbin Watson (DW test).  

Setelah seluruh uji asumsi klasik telah dilakukan, selanjutnya akan dilakukan 
pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan-rumusan masalah 
serta membuktikan hipotesis penelitian yang telah dibuat. Uji hipotesis dilakukan dengan 
cara: (1) uji t (parsial), uji t dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh secara parsial 
antar variabel bebas dan terikat. Dengan penerimaan asumsi jika nilai t dengan probabilitas 
korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan (α) sebesar 0,05 dan t hitung > t tabel atau –t 
hitung < -t tabel, maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. (2) Uji F, uji F 
bertujuan untuk menunjukkan secara bersama-sama apakah variabel bebas  berpengaruh 
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signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Dengan penerimaan asumsi jika F hitung > F 
tabel, maka terdapat prngaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu 
dengan menguadratkan koefisien yang ditemukan. Jika nilai R2 mendekati 1 maka hubungan 
anatara variabel bebas dan variabel terikat kuat, dan sebaliknya. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan  

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 perusahaan yang terdiri dari 
variabel profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), dan harga saham (Y) pada perusahaan 
sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI selama 3 tahun pengamatan yaitu dari tahun 
2019 - 2021.  

Uji asumsi klasik yang pertama adalah uji normalitas. Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan melalui SPSS ditemukan bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal pada 
grafik p-plot. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Selain itu, untuk 
emngetahui data terdistribusi normal atau tidak dapat dilihat juga pada hasil uji Kolmogorov-
Smirnov: 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
(Uji Kolmogorov-Smirnov) 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090c 

 
Merujuk pada Tabel 1 diperoleh hasil Uji Kolmogorov- Smirnov, berdasarkan dari hasil output 
SPSS dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,090. Hal ini 
menunjukkan bahwa data-data dari variable penelitian terdistribusi normal, hal ini dapat 
diketahui dari nilai signifikansi 0.090 > 0.05 yang berarti data terdistribusi normal. 
 Uji asumsi klasik yang kedua adalah uji multikolinearitas. Hasil dari Uji 
Multikolinearitas menggunakan nilai Tolerance dan VIF (Variance Infliation Factor)  
 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Profitabilitas (X1) 0,898 1,114 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan (X2) 0,898 1,114 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil output data SPSS diperoleh seluruh variabel dalam penelitian ini tidak 
terjadi multikoliniearitas. Hal ini dapat diketahui dari nilai tolerance dan VIF masing-masing 
varibel sudah memenuhi syarat. Dimana variabel X1 memiliki nilai tolerance > 0.1 yaitu 
sebesar 0,898 dan nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,114. X2 memiliki nilai tolerance > 0.1 yaitu 
sebesar 0,898 dan nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,114. 

Uji asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot. Berdasarkan output data 
SPSS pada hasil uji heterokedastisitas, grafik menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak dan merata, titik-titik tersebut sudah menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, serta menyebar di kiri dan di kanan angka 0 pada sumbu X. Berdasarkan hasil 
analisis data output grafik scatterplot SPSS, maka diambil kesimpulan bahwa pada model 
regresi penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas juga dapat dilihat 
dengan menggunakan uji glejser. 
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Tabel 3. Uji Glejser 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -481 0.956   -0.503 0.618 

X1 -0.002 0.003 -0.128 -0.713 0.481 

X2 0.041 0.035 0.215 1.196 0.140 

 
 Berdasarkan output data SPSS pada hasil uji glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas pada penelitian yang dilakukan. Hal ini karenakan bahwa variabel 
profitabilitas (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.481 lebih besar dari 0.05. dan pada 
variabel ukuran perusahaan (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.140 lebih besar dari 
0.05. Kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji asumsi klasik yang keempat adalah uji autokorelasi. Hasil dari Uji autokorelasi 
diukur menggunakan nilai Durbin Watson.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .737a .543 .499 180.698 2.025 

 
Berdasarkan hasil output data SPSS diketahui nilai Durbin Watson sebesar 2.025. 

Nilai tabel Durbin Watson pada α = 0,05, n = 36, k = 2 adalah dU = 1.5872. Nilai Durbin 
Watson berada di antara dU dan (4 – dU) atau 1.5872 < 2.025 < 2.4128. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa dalam regresi linier tidak ada autokorelasi. Dari hasil data output 
uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi pada SPSS, bahwa 
data pada penelitian ini sudah terdistribusi normal sehingga dinyatakan layak untuk diuji 
lebih lanjut pada pengujian hipotesis. 

Uji T pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh setiap 
variabel bebas terhadap variabel terikat pada sebuah penelitian. Dalam melakukan Uji T 
parsial pengambilan keputusan bisa dengan melihat nilai Sig. Penelitian ini menggunakan 
nilai signifikansi 5% atau 0,05 dengan kriteria :  
Jika P value (Sig) > Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap harga saham.  
Jika P value (Sig) ≤ Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap harga saham . 
Hasil uji T dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 5. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2063.545 590.071  -3.497 .001 

Profitabilitas -2.147 2.030 -.159 -1.058 .298 

Ukuran_Perusah
aan 

85.261 21.312 .603 4.001 .000 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 
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Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) 
variabel ROE adalah sebesar 0,298. Karena nilai Sig. 0,298 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H1 ditolak dan Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh antara Profitabilitas (X1) 
terhadap Harga Saham (Y).   

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui nilai (Sig) variabel 
ukuran perusahaan adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan antara 
Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Harga Saham (Y). 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat pada sebuah penelitian secara simultan atau bersama-sama. Pada uji F penelitian ini 
akan memakai nilai signifikansi 5% atau 0,05 dengan kriteria :  
Jika P value (Sig) > α maka Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh signifikan variabel 
independen terhadap harga saham  
Jika P value (Sig) ≤ α maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap harga saham  
Hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 

Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 791618.121 2 395809.061 8.030 .001b 

Residual 1626606.629 33 49291.110   

Total 2418224.750 35    

 
Berdasarkan tabel output SPSS “Anova” di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) 

adalah sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan 
kata lain profitabilitas (X1) dan ukuran perusaahaan (X2), secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham (Y). 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa sumbangan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .572a .327 .287 222.016 

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R2 sebesar 0,327 menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel  bebas terhadap variabel terikat sebesar 32,7%. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam model regresi linier. 

Hipotesis pertama “Ada pengaruh simultan dari profitabilitas dan ukuran perusahaan 
terhadap harga saham”. Berdasarkan rekapan hasil uji regresi berganda menunjukan hasil 
Ryx1x2 = 0,572 dengan p-value 0,000 < 0,05, dan juga berdasarkan uji F diketahui nilai Fhitung 

sebesar 8.030 > Ftabel sebesar 3,28 dan nilai signifikansi (Sig) adalah sebesar 0,001 < 0,05, 
jadi H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif signifikan dari 
profitabilitas (X1) dan ukuran perusahaan (X2) terhadap harga saham (Y). Sehingga hipotesis 
pertama penelitian ini diterima. 

Hipotesis kedua “Ada pengaruh dari profitabilitas terhadap harga saham”. 
Berdasarkan rekapan hasil uji regresi berganda menunjukan hasil Pyx1 = -0,181 dengan p-
value 0, 298 > 0,05, dan juga berdasarkan uji t diketahui nilai dari thitung negatif yaitu -1.058 < 
ttabel yaitu 2.034 dan nilai signifikansi (Sig) variabel profitabilitas (ROE) adalah sebesar Sig. 
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0,298 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa menerima H0 yang berarti tidak 
ada pengaruh dari profitabilitas (X1) terhadap harga saham (Y). Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel profitabilitas secara parsial tidak berperan dalam menurunkan harga saham 
maupun menaikkan harga saham. Sehingga hipotesis kedua penelitian ini ditolak. 

Hipotesis ketiga “Ada pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap harga saham”. 
Berdasarkan rekapan hasil uji regresi berganda menunjukan hasil Pyx2 = 0,571 dengan p-
value 0,000 ˂ 0,05, dan juga berdasarkan uji t diketahui nilai dari thitung yaitu 4.001 > ttabel yaitu 
2.034 dan nilai signifikansi (Sig) variabel ukuran perusahaan adalah sebesar Sig. 0,000 < 
0,05. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa menolak H0 yang berarti ada pengaruh 
positif dan signifikan dari ukuran perusahaan (X2) terhadap harga saham (Y), dengan 
sumbangan pengaruh sebesar 32,6%. Hal ini dapat disimpukan bahwa variabel ukuran 
perusahaan secara parsial berperan dalam meningkatkan harga saham. Sehingga hipotesis 
ketiga penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda dan berdasarkan nilai uji F, maka menemukan hasil bahwa 
profitabilitas (X1) dan ukuran perusahaan (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor transportasi yang 
terdaftar di BEI. Hal ini dikarenakan fhitung (8.030) lebih besar dari ftabel (3,28) dan nilai t 
bertanda positif, juga didukung dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan maka 
investor akan semakin tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan dan akan 
meningkatkan harga saham perusahaan sub sektor transportasi. Dengan demikian dapat di 
simpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi harga saham adalah profitabilitas dan ukuran 
perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan teori menurut Syamsudin (2000) dimana 
apabila perusahaan beroperasi dengan tingkat aset yang tinggi juga memiliki tingkat 
profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dengan keuntungan yang tinggi dapat menarik 
penanam saham agar menanam modal pada perusahaan yang membuat harga saham naik. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Putranto & Darmawan (2018) yang menyatakan 
ukuran perusahaan serta rasio profitabilitas bersama-sama mampu memengaruhi harga 
saham, dan juga pendapat dari Deby Rattana Novi Yanti (2020) yang menyatakan Ada 
pengaruh secara simultan dari profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel 
profitabilitas (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
transportasi yang terdaftar di BEI. Hal ini terjadi karena ROE hanya menggambarkan 
besarnya pengembalian atas investasi yang dilakukan pemegang saham biasa (Brigham & 
Hauston, 2014:133), namun tidak menggambarkan prospek perusahaan sehingga pasar 
tidak terlalu merespon dengan besar kecilnya ROE sebagai pertimbangan investasi yang 
akan dilakukan investor 

Hasil analisis ini tidak sejalan dengan teori dari Menurut Murhadi (2015) “seberapa 
besar return yang dihasilkan bagi pemegang saham atas setiap rupiah uang ditanamkannya, 
semakin tinggi return on equity (ROE), maka akan semakin baik harga saham”. Retun on 
equity (ROE) yang tinggi mencerminkan laba perusahaan tersebut juga tinggi, pada akhirnya 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap harga saham. Hasil penelitian yang tidak 
sesuai dengan hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Agustami 
(2016) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham, 
dan hasil penelitian dari Khoiriyah (2018) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Wicaksono (2014) yang menyatakan Return on 
equity (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Penelitian lain 
yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurmala Alfiah 
dan Lucia Ari Diyani (2017) yang menyatakan Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham, artinya ada atau tidaknya ROE belum dapat 
mempengaruhi tinggi rendahya harga saham terhadap harga saham. Perbedaan ini 
disebabkan oleh perbedaan perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian dan 
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perbedaan waktu penelitian yang memungkinkan terjadinya perbedaan kondisi keuangan 
perusahaan. 

Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh adalah variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
transportasi yang terdaftar di BEI.  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ang, Robert 
(1997) yang mana ukuran perusahaan besar dapat memberi informasi lebih ke penanam 
saham ketika ingin memilih keputusan berinvestasi pada perusahaan terkait. Jika terdapat 
informasi lebih tentang ukuran perusahaan, harga saham juga bertambah. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlita et al. (2018) Tingkat pengembalian 
saham lebih tinggi pada perusahaan skala besar dibandingkan skala kecil. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Lombogia et al. (2020) menyatakan, ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal terkait tidaklah selaras dengan penelitian 
Wehantouw, dkk (2017) serta Wijayanti, dkk (2019) yang menemukan bahwasanya ukuran 
perusahaan tak memberi pengaruh signifikan pada harga saham.  

 
4. Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil pengujia hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 1) Profitabilitas (X1) dan ukuran perusahaan (X2) berpengaruh 
signfikan terhadap harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar 
di BEI. 2) Profitabilitas (X1) tidak ada pengaruh terhadap harga saham (Y) pada perusahaan 
sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI. 3) Ukuran perusahaan (X2) berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor transportasi 
yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat 
disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 1) Bagi perusahaan sub transportasi 
diharapkan mampu menjaga stabilitas kinerja keuangannya dan mampu untuk menjaga 
ukuran perusahaan dan jika bisa perusahaan-perusahaan yang ada di sub sektror 
transportasi mampu unuk meningkatkan ukuran perusahaannya lagi, dikarenakan dengan 
ukuran perusahaan yang besar akan mampu untuk menarik minat investor untuk 
menginvestasikannya di perusahaan sub sektror transportasi dan untuk mempertahankan 
ukuran perusahaan agar terus mengalami peningkatan maka perusahaan harus 
meningkatkan kinerja perusahaan atau menerbitkan saham baru. 2) Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan menggunakan periode yang terbaru untuk memperoleh gambaran secara jelas 
dan lebih baik. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan jumlah populasi yang 
lebih banyak dengan menggunakan subjek penelitian yang lain agar bisa membandingkan 
harga saham perusahaan satu dengan yang lainnya khusunya perusahaan yang terdaftar di 
BEI. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya juga menambah variabel penelitian.  
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